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ABSTRAK 

Pemukulan suami terhadap istri merupakan persoalan lama, tetapi jika 

dikaitkan dengan  konteks kekinian yang berubah, maka bisa dikatakan merupakan 

problem baru. Faqihuddin Abdul Kodir memiliki pandangan hukum Islam (produk 

ijtihad) yang berbeda mengenai pemukulan suami terhadap istri, selain karena 

memiliki karakteristik yang lebih memihak pada perempuan, mengakar pada 

realitas, tetapi juga menyentuh wilayah metodologis. Karena itu, penelitian ini 

mengkaji bagaimana pandangan, metode istinbāṭ hukum Islam, dan faktor-faktor 

apa saja yang melatarbelakangi pandangan istinbāṭ hukum Islam Faqihuddin Abdul 

Kodir mengenai pemukulan suami terhadap istri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan uṣūl al-fiqh, yaitu studi yang 

berbekal ilmu uṣūl al-fiqh dengan teori metode istinbāṭ hukum Islam. Dalam 

Uṣūl al-fiqh terdapat dua pendekatan dalam melakukan istinbāṭ hukum Islam, yaitu: 

pertama, pendekatan melalui kaidah-kaidah kebahasaan (lafẓiyyah/lugawiyyah); 

kedua, pendekatan melalui perluasan makna (ma’nawiyyah/syar’iyyah). Selain itu, 

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi pandangan istinbāṭ 

hukum Islam Faqihuddin Abdul Kodir mengenai pemukulan suami terhadap istri, 

penelitian ini juga menggunakan teori sejarah intelektual Dominick LaCapra.  

Hasil penelitian menunjukan, Faqihuddin memilih pandangan ulama yang 

mengharamkan pemukulan suami di luar konteks ta’dīb nusyūz, dan menegaskan 

ijtihad yang telah dikumandangkan Imam ‘Aṭā’, yang mengatakan bahwa 

pemukulan suami terhadap istri dalam konteks ta’dīb nusyūz adalah makruh. 

Faqihuddin mengambil pandangan Abū Zahrah yang mengharuskan suami 

bertanggung jawab (qiṣāṣ) atas akibat buruk pemukulan yang dilakukanya terhadap 

istri. Sementara dalam hal kebijakan pemerintah, Faqihuddin mengambil 

pandangan Ibn ‘Asyūr yang membolehkan pemerintah melarang pemukulan 

terhadap istri. Metode penggalian hukum (istinbāṭ al-ahkām) Faqihuddin, 

meskipun menggunakan pendekatan ma‘nawiyyah/syar’iyyah, tetapi juga 

dikuatkan oleh pendekatan kebahasaan (lafẓiyyah/lugawiyyah). Meminjam teori 

ijtihad kontemporer al-Qarḍāwī, ijtihad yang dilakukan oleh Faqihuddin mengenai 

pemukulan suami terhadap istri termasuk dalam kategori ijtihad intiqā’ī 

(komparatif selektif). Beberapa faktor yang melatarbelakangi pandangan dan 

metode istinbāṭ hukum Islam Faqihuddin Abdul Kodir mengenai pemukulan suami 

terhadap istri secara garis besar adalah ideologi feminisme, literatur-literatur yang 

dibaca, pendidikan, dan pergaulan sosial. 

 

Kata Kunci: Fikih, Metode Istinbāṭ Hukum Islam, Sejarah Intelektual 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 10 

September 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif …….. tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik diatas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titikdi 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 
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 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta’aqqidīn متعاقدين

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h” 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامة الاولياء

 

3. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat fatkhah, kasrah, dan 

dammah ditulis “t”. 

 ditulis zakātul fitri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 



 

x 
 

َ_____ ditulis i 

ِ_____ ditulis a 

ُ_____ ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

fathah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis yas’ā يسعى

fathah + ya’ mati ditulis ī 

 ditulis karīm كريم

dammah + wawu mati ditulis ū 

 ditulis furūd فروض

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaulun قول

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم
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H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 ditulis al-Qur’ān القرأن

 ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el)-nya 

 ’ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ditulis żawi al-furud ذوي الفروض

 ditulis ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak kalangan mengatakan pemukulan terhadap istri termasuk 

dalam kategori kekerasan. Fakih Mansour misalnya, mengelompokan bentuk 

kekerasan terhadap perempuan pada delapan kelompok dimana Tindakan 

pemukulan dan serangan fisik yang terjadi dalam rumah tangga (domestic 

violence) termasuk salah satu diantaranya.1 Nasaruddin Umar juga menyatakan 

bahwa pemukulan merupakan bentuk kekerasan terhadap perempuan (termasuk 

dalam kategori kekerasan fisik).2 Bentuk-bentuk kekerasan fisik yang dialami 

perempuan atau korban, dalam pandangan peneliti Pusat Studi Gender STAIN 

Purwokerto juga mencakup salah satunya adalah pemukulan.3  

Salah satu faktor utama yang menyebabkan terjadinya kekerasan terhadap 

perempuan (kekerasan gender) –meminjam pandangan Budhy Munawar 

Rachman- adalah karena begitu mengakarnya budaya patriarki dikalangan umat 

Islam.4 Budaya patriarki terlihat jelas dalam agama, teks keagamaan Islam 

seperti: tafsir, hadis dan fikih dianggap telah memberikan sumbangan yang

                                                           
1 Mansour Fakih, Kekerasan Dalam Perspektif Pesantren (Jakarta: Grasindo, 2000), hlm. 

78. -------, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm 

18-20. 
2 Nasaruddin Umar,“Agama dan Kekerasan terhadap Perempuan”, Jurnal Dinamika Hak 

Asasi Manusia, Vol. 2, No.1 (Februari-Mei, 2002), hlm. 24.   
3 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender (Rekonstruksi Teologis, Yuridis, dan Sosiologis) 

(Purwokerto: Pusat Studi Gender (PSG) STAIN Purwokerto, 2006), hlm. 85. 
4 Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman 

(Jakarta: Penerbit Paramadina, 2001), hlm. 394.  
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signifikan atas langgengnya tindakan kekerasan terhadap perempuan Islam.1 

Pada sisi lain, faktor yang secara empirik telah terbukti memberikan kontribusi 

terhadap meningkatnya kekerasan dalam rumah tangga muslim adalah sikap 

nusyūz istri atau suami, lemahnya pemahaman atau pengamalan ajaran Islam 

oleh individu umat Islam, juga faktor ekonomi, pendidikan yang rendah, 

cemburu dan lain sebagainya.2 

Musdah Mulia juga menguatkan, terdapat beberapa ajaran agama, 

terutama berkaitan dengan hubungan suami-istri yang ditafsirkan secara keliru, 

sehingga menimbulkan anggapan bahwa laki-laki memiliki kekuasaan terhadap 

perempuan, misalnya ayat nusyūz dalam al-Qur’an. Ayat ini memunculkan 

keyakinan bahwa suami boleh memukul istri, tanpa mengkaji lebih jauh tentang 

apa dan bagaimana nusyūz itu. Padahal jika dipelajari secara lebih jauh, justru 

pesan yang dikandung menyiratkan perintah agar suami “berlaku baik dan 

obyektif” (mu’āsyarah bi al-ma’rūf).3 

Begitu juga sampel realita yang terjadi di lapangan, Laporan Catatan 

Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan tahun 2018 mencatat angka 348.446 

kasus Kekerasan Terhadap Perempuan (KTP) selama periode tahun 2017. Dari 

348.446 kasus tersebut, 335.062 kasus ditangani oleh Pengadilan Agama, 

sementara sisanya, 13.384 kasus, ditangani oleh 237 lembaga mitra pengada 

layanan. Dari 13.384 kasus yang masuk dari lembaga mitra pengadalayanan, 

                                                           
1 Muhammad Husni, “Kekerasan Terhadap Perempuan: Analisis Gender Dalam Taoisme 

Islam” Jurnal Ilmiah Vicratina, Volume 10, No. 2 Nopember 2016, hlm. 4. 
2 Didi Sukardi, “Kajian Kekerasan Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam Dan 

Hukum Positif”, Mahkamah, Vol. 9 No. 1 Januari-Juni 2015, hlm. 44.  
3 Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis Perempuan pembaru Keagamaan, cet.I. 

(Bandung: Mizan, 2005), hlm. 164. 
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kekerasan yang terjadi di ranah privat/personal menduduki posisi tertinggi yaitu 

71% atau 9.609 kasus, dengan angka kekerasan terhadap istri menempati 

peringkat tertinggi yakni 5.167 kasus.4 Angka tersebut memang bukan 

sepenuhnya kekerasan berdasar pemukulan, tetapi dapat dipastikan pemukulan 

termasuk salah satu didalamnya.  

Pemerintah Indonesia sebenarnya tidak tinggal diam dalam 

menghadapi maraknya kekerasan dalam rumah tangga. Tercatat sejak tanggal 22 

September 2004, Indonesia memberlakukan Undang-undang No. 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU PKDRT), dimana 

kategori kekerasan fisik, psikis, seksual, maupun penelantaran rumah tangga 

diancam pidana bagi yang melakukanya.5 Negara berpandangan bahwa segala 

bentuk kekerasan terutama kekerasan dalam rumah tangga adalah pelanggaran 

hak asasi manusia dan kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk 

diskriminasi.6 

Karena itu, bermacam upaya harus ditempuh demi menekan tingginya 

angka kekerasan terhadap istri. Pada konteks pemahaman aturan aturan 

keagamaan mengenai tema hukum pemukulan suami terhadap istri dalam 

                                                           
4 Walaupun angka Kekerasan Terhadap Istri (KTI) turun dari laporan tahun sebelumnya 

(2016), yang berjumlah 5.784 kasus (CATAHU Komnas Perempuan 2017), angka tersebut 

tetap menunjukan tingginya angka kekerasan terhadap istri dalam ranah privat, hal itu karena 

disamping angka KTI tersebut belum melibatkan data lain, juga bahwa KTI merupakan 

fenomena gunung es dimana yang tercatat berjumlah lebih sedikit dibanding kenyataan yang 

sebenarnya terjadi di lapangan.  Komnas Perempuan, Lembar Fakta dan Poin Kunci Catatan 

Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan Tahun 2018 (Jakarta: Komnas Perempuan, 2018), 

hlm 1-2.  
5 Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga. 
6 Didi Sukardi, “Kajian Kekerasan Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam.... 

hlm. 42.  
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literatur Islam, perlu kiranya ditelusuri kembali apakah sudah memberikan 

kebaikan kepada perempuan, atau sebaliknya. Berdasar pada keyakinan bahwa 

pemahaman keagamaan sebagai turunan wahyu, seharusnya memiliki sifat 

membela kebenaran, menegakan keadilan, dan menentang segala bentuk 

kezaliman.  

Menurut Faqihuddin Abdul Kodir, mayoritas ulama memang telah 

menentukan bahwa yang diizinkan adalah pemukulan yang terukur, yang dalam 

bahasa fikih disebut dengan pukulan yang tidak melukai (ḍarban gair mubarrih) 

seperti dengan kayu siwak. Beberapa ulama juga melarang memukul anggota 

seperti wajah, tulang, dan alat alat vital. Tetapi pemberian peluang kepada suami 

untuk memukul istri pada praktiknya sering disalahgunakan, banyak sekali kasus 

yang melampaui batas yang telah digariskan. Karena itu, tidak semestinya 

pemukulan dikembalikan pada aturan aturan yang ulama yang 

memperkenankan, dengan batasan pukulan yang tidak mencederai, atau batasan 

pukulan dengan alasan yang kuat.7  

Dalam al-Umm, meskipun Imam Syāfi’ī memilih bersikap untuk tidak 

memukul istri karena mengikuti Nabi (memilih apa yang dipilih Nabi), Imam 

Syāfi’ī tetap membolehkan pemukulan suami tehadap istri.8 Dalam sumber lain, 

Syaikh Nawāwī al-Bantanī menganggap pemukulan terhadap istri yang bersikap 

                                                           
7Faqihuddin Abdul Kodir, Bergerak Menuju Keadilan; Pembelaan Nabi terhadap 

Perempuan (Jakarta: Rahima Foundation, 2006), hlm. 135-136. 
8 Imam Syafi’ī  berpendapat bahwa meski teks al-Qur’an menyebutkan bentuk perintah 

terhadap praktik pemukulan istri yang bersikap nusyūz, tetapi ayat tersebut turun setelah 

sebelumnya ada larangan pemukulan istri oleh Nabi. Perkataan Nabi “lan yaḍriba khiyārukum 

(tidak memukul boleh menjadi opsi pilihan kalian)” menandakan bahwa hukum pemukulan 

bukanlah kewajiban, namun hanya menunjukan kebolehan saja. Asy-Syāfi’i, al-Umm (Mesir: 

Dār al-Wafā, 2001), hlm. 494. 
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nusyūz merupakan hal yang dianggap menyalahi sifat keutamaan (khilāf al-

aulā), Syaikh Nawāwī berusaha mempersempit kebolehan suami memukul istri, 

dengan menyarankan memaafkan dan tidak memukul sama sekali. Kalaupun 

terpaksa harus memukul, maka harus hati-hati, tidak pada wajah, tulang, dan 

tidak melukai.9 Bahkan dalam kitab tafsirnya ‘Marāh Labīd’, Syaikh Nawāwī 

menganjurkan penggunaaan sapu tangan yang lembut.10 

Faqihuddin dalam usahanya merespon problem di atas menawarkan 

satu pandangan berbeda mengenai pemukulan suami terhadap istri.11 Menurut 

Faqihuddin, semestinya tidak ada seorangpun berhak melakukan kekerasan 

terhadap perempuan, seperti pemukulan, dengan alasan apapun, termasuk alasan 

pendidikan.12 Faqihuddin menegaskan bahwa pemukulan terhadap istri 

                                                           
9 Dalam Uqūd al-Lujain disebutkan bahwa suami boleh memukul istri disebabkan 

beberapa hal, diantaranya karena tidak berhias padahal suami menghendaki, tidak memenuhi 

ajakan ke ranjang, keluar rumah tanpa seizin suami, istri memukul anaknya karena menangis, 

istri menghina orang lain, istri menyobek baju suami, istri menarik janggut suami, memanggil 

suami dengan panggilan hai bodoh atau hai keledai (sekalipun suami mencercanya lebih dulu), 

istri membuka wajahnya atau berbiacara pada orang lain yang bukan kerabat mahram, istri 

berbicara dengan suami tetapi bertujuan agar suaranya didengar orang lain, memberikan 

sesuatu yang tidak lazim dari ruamhnya kepada orang lain, dan menolak menyambung 

silaturahim.  Muhamad bin Umar, Uqūd al-Lujain fi Bayāni Huquq al-Jauzain (Semarang: Al 

Barokah, t.th), hlm. 5. 
10 Muhammad bin Umar, at-Tafsīr al-Munīr (Indonesia: Dār Ihyā’ al-Kutub al-

Arabiyyah, t.t.), hlm. 149. 
11Faqihuddin Abdul Kodir lahir pada tanggal 31 Desember 1971 di Cirebon, salah satu 

Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang banyak melahirkan tokoh-tokoh Islam terkemuka 

Indonesia sejak era Walisongo. Setelah mendapat didikan pertama dari kedua orangtuanya, ia 

menempuh pendidikan dasar dan menengah di kota yang sama, Cirebon. Menempuh 

pendidikan menengah dengan mondok di Pesantren Dar at-Tauhid (1983-1989), 

Arjawinangun, Cirebon. Setelah itu, melanjutkan studi Strata 1 Ilmu Dakwah di Abu Nur 

University, Syria (1990-1995) dan Ilmu Hukum Islam di Damaskus University, Syria (1990-

1996). Program Pendidikan Magister Ilmu Hukum Islam di International Islamic University, 

Kuala Lumpur, Malaysia (1997-1999). Dan menyelesaikan Program Doktoral Studi 

Keagamaan, ICRS, Graduate School, Universitas Gadjah Mada (UGM), Yogyakarta (2009- 

2015). Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā’ah  Mubādalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan 

Gender Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm.613-616.  
12Faqihuddin Abdul Kodir, Pertautan Teks dan Konteks dalam Fiqh Mu’amalah, hlm. 

370; Faqihuddin Abdul Kodir, Bergerak Menuju Keadilan; Pembelaan Nabi terhadap 

Perempuan (Jakarta: Rahima Foundation, 2006), hlm. 140. 
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bertentangan dengan prinsip pergaulan yang baik (mu’āsyarah bi al-ma’rūf), 

tidak sesuai dengan anjuran penghormatan terhadap perempuan (mā 

akramāhumunn illā karīm), dan pelanggaran terhadap wasiat Nabi untuk berbuat 

baik terhadap perempuan (istawshū bi an-nisā’i khairā).13 Pada konteks 

sekarang ini menurut Faqihuddin, pandangan pandangan yang membolehkan 

pemukulan terhadap istri harus ditolak.14 

Pemukulan dan segala bentuk kekerasan, menurut Faqihuddin, tidak 

bisa lagi menjadi media untuk menangani persoalan nusyūz suami maupun 

istri.15 Menurutnya, pemukulan dan kekerasan bertentangan dengan tujuan 

pernikahan untuk mewujudkan relasi yang membahagiakan dan penuh kasih 

sayang, bertentangan dengan semangat kasih sayang yang diteladankan oleh 

Rasulullah.16 Pemukulan sudah tidak bisa lagi menjadi media menyelesaikan 

masalah relasi suami istri, sebab secara prinsip, pemukulan menyalahi tujuan 

pernikahan untuk membangun kebersamaan, kebahagiaan, dan terutama 

kesalingan yang mengakar pada berbagai ayat dan teks hadis.17  

Teks al-Qur’an sendiri secara eksplisit menyebutkan tahap demi tahap 

sikap yang hendaknya dilakukan seorang suami dalam menghadapi istri yang 

berbuat nusyūz, dimana pada tahapan terakhir, teks al-Qur’an menggunakan 

bentuk kalimat perintah terhadap praktik pemukulan istri (faḍribūhunn).18 Tetapi 

                                                           
13 Ibid., hlm. 202.  
14 Ibid., hlm. 368. 
15 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā’ah Mubādalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan 

Gender Dalam Islam, hlm. 414. 
16 Ibid. 
17 Ibid., hlm. 415. 
18 Q.S. an-Nisā’ (4): 34. 
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menurut Faqihuddin, ijtihad kontekstualisasi tafsir dan fikih terhadap ayat an-

Nisā’ (4): 34 mengenai larangan pemukulan istri, tidak bisa dianggap melanggar 

sesuatu yang qaṭ’ī dari sisi makna (qaṭ’ī ad-dalālah). Menurutnya, ulama tafsir 

dan fikih sendiri, telah melakukan interpretasi dengan perspektif masing masing. 

Bahkan ijtihad mengenai larangan pemukulan, jika dirunut sebenarnya 

merupakan kelanjutan dari ijtihad yang sudah dirintis sebelumnya.19 

Beberapa teks hadis juga memberikan legitimasi atas praktik 

pemukulan terhadap istri, meskipun pada sisi lain terdapat pula hadis yang 

melarang praktik tersebut.20 Hal ini menandakan bahwa teks teks hadis terkait 

pemukulan istri sebenarnya jauh lebih kaya dari sekadar kesimpulan para ulama 

fikih dan tafsir tentang “pukulan yang tidak menyakitkan”. Sayangnya, isu yang 

berkembang mengenai pemukulan suami terhadap istri baik dalam literatur 

tafsir, hadis, maupun fikih hanya berhenti pada pilihan kebolehan yang dibatasi 

atau bersyarat. Persoalannya menurut Faqihuddin, jika ijtihad demikian diterima 

dan dipraktikan tanpa pemihakan kemanusiaan terhadap perempuan, maka besar 

kemungkinan perempuan akan menjadi korban kekerasan, yang bahkan bisa 

semena mena tanpa ada pembelaan nyata dari tokoh maupun ulama Islam.21 

                                                           
19 Faqihuddin Abdul Kodir, Pertautan Teks dan Konteks dalam Fiqh Mu’amalah, hlm. 

298-299. 
20 Faqihuddin menghimpun beberapa sampel Hadis mengenai tema pemukulan suami 

terhadap istri. Walaupun belum mencakup seluruh teks-teks terkait larangan pemukulan istri, 

tetapi  tujuh teks dari narasi positif dan dua teks narasi negatif bisa memberi gambaran besar 

dari kompleksitas isu tersebut pada masa Nabi Saw. Ditambah dua teks narasi negatif dari 

praktek beberapa Sahabat dapat dilihat di Faqihuddin Abdul Kodir, “Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) Perspektif Islam: Kompilasi Awal Teks-Teks Hadis Rujukan” Mahkamah: 

Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 1, No. 1, Juni 2016 
21 Faqihuddin Abdul Kodir, La Tadhribu Ima Allah, Polemik Wewenang Suami Memukul 

Istri Dalam Teks dan Tafsir Hadis (Cirebon: Institut Studi Islam Fahmina, 2010), hlm. iv. 
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Pandangan mengenai makruhnya suami memukul istri sebenarnya 

pernah dinyatakan oleh Imam ‘Aṭā ibn Abī Rabāḥ  (w. 126 H/744 M), seorang 

tābi’in yang berguru langsung kepada para sahabat Nabi SAW. Pandangan ini 

bisa dilacak keberadaanya dalam kitab tafsir Ahkām al-Qur’an karangan Ibn al-

‘Arabī. Di sana dikatakan bahwa Imam ‘Aṭā meyakini redaksi perintah 

‘pukullah’ pada an-Nisā’ (4): 34 hanya menunjukan kebolehan saja. Imam ‘Aṭā 

sendiri memilih makruh, dengan pertimbangan argumentasi lain, yaitu hadis 

Nabi yang diriwayatkan Abdullah bin Zam’ah, bahwa Nabi SAW bersabda: 

“Sesungguhnya aku tidak senang (benci) terhadap lelaki yang memukul istrinya 

ketika dia marah, padahal bisa saja setelah itu menggaulinya pada hari yang 

sama”. 22  

Imam ‘Aṭā dikisahkan oleh Ibn ‘Arabī dengan kalimat “wa waqafa ‘alā 

karāhiyatihi”. Jika diterjemahkan, maka kalimat tersebut secara umum berarti 

“Imam ‘Aṭā memutuskan untuk memilih membenci atau memakruhkan 

pemukulan”. Tidak begitu jelas apakah yang dimaksud dengan perkataan 

“karāhiyatihi” (makruh) tersebut, apakah makruh yang dimaksud merupakan 

hukum fikih atau sebatas makruh dalam arti benci seperti makna makruh dalam 

arti bahasa pada umumnya. Pandangan Imam ‘Aṭā tentang makruhnya 

pemukulan istri yang bersikap nusyūz juga perlu ditelusuri lebih lanjut, 

mengingat pada literatur lain disebutkan adanya kesepakan ulama (ijmak) 

                                                           
22 Ibn al-‘Arabī, Ahkām al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), I: 420. 
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mengenai kebolehan pemukulan suami terhadap istri yang bersikap nusyūz 

tersebut.23 

Terlepas dari bagaimana sebenarnya konstruksi metodologis hukum 

Islam pandangan Faqihuddin Abdul Kodir mengenai pemukulan terhadap istri, 

pandangan tersebut di atas setidaknya merupakan pandangan yang berbeda 

dalam wacana hukum keluarga. Penelusuran lebih jauh mengenai metode 

istinbāṭ hukum ini tampaknya penting. Faqihuddin tidak merasa cukup jika 

pemukulan suami terhadap istri hanya dihilangkan dari praktik sehari hari 

melalui usaha usaha yang ditempuh pemerintah maupun lembaga pemberdayaan 

dan perlindungan perempuan, tetapi pemahaman mengenai kebolehan 

pemukulan terhadap istri tetap dibiarkan saja keberadaannya di dalam teks teks 

literatur Islam. Lebih dari pada itu, melalui pandangan uṣūl al-fiqh-nya, 

Faqihuddin berusaha membersihkan teks sumber hukum Islam dari unsur-unsur 

yang (menurutnya) merugikan terhadap perempuan.  

Pandangan Faqihuddin mengenai pemukulan suami terhadap istri 

menarik untuk diteliti selain karena memiliki karakteristik yang lebih memihak 

                                                           
23 Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausū’ah al-Fiqhiyyah al-

Kuwaitiyyah (Kuwait: Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, 1427 H/2006 M), 

XL:295. 
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pada perempuan,24 mengakar pada realitas,25 tetapi juga menyentuh wilayah 

metodologis. Ia juga merupakan intelektual muslim Indonesia yang menawarkan 

teori mubādalah (kesalingan relasi gender).26 Berangkat dari pemikiran tersebut 

penulis tertarik untuk meneliti pandangan dan metode istinbāṭ hukum Islam yang 

dikemukakan oleh Faqihuddin mengenai pemukulan suami terhadap istri. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang di atas, penulis mengajukan tiga rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Faqihuddin Abdul Kodir mengenai pemukulan suami 

terhadap istri? 

2. Bagaimana metode istinbāṭ hukum Faqihuddin Abdul Kodir mengenai 

pemukulan suami terhadap istri? 

                                                           
24 Tulisannya mengenai pembelaan terhadap perempuan bisa dilihat pada buku karya 

karyanya seperti: Qirā’ah Mubādalah, Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 60 Hadis tentang Hak-hak Perempuan dalam Islam: Teks dan 

Interpretasi (Yogyakarta: Graha Cendekia, 2017), Sunnah Monogami: Mengaji al-Qur’an dan 

Hadis (Cirebon: USM, 2017), Bergerak Menuju Keadilan; Pembelaan Nabi terhadap 

Perempuan (Jakarta: Rahima Foundation, 2006), Bangga menjadi Perempuan; Perbincangan 

dari Sisi Kodrat dalam Islam (Jakarta: Gramedia. 2004). Hal ini sedikit menggambarkan 

bahwa pemikiran Faqihuddin (kalau tidak dikatakan semua) memiliki keberpihakan yang lebih 

banyak pada perempuan.  
25 Faqihuddin mengatakan bahwa  selama ini pola berfikir fikih banyak yang memojokan 

perempuan, sebagaimana ditemukan dalam banyak pandangan-pandangan mayoritas ulama 

(ahli) fikih, adalah muncul dari realitas masyarakat yang ada di tempat dimana para ulama itu 

hidup. Faqihuddin Abdul Kodir, Pertautan Teks dan Konteks Dalam Fiqh Mu’amalah: Isu 

Keluarga, Ekonomi dan Sosial, hlm. 222-224. 
26 Secara bahasa, mubādalah berarti perspektif kesalingan. Secara terminologi bisa 

diartikan sebagai prinsip islam mengenai kesalingan antara laki-laki dan perempuan dalam 

melaksanakan peran-peran gender mereka dalam ranah domestik dan publik, berdasar pada 

kesederajatan antara mereka, keadilan serta kemaslahatan bagi keduanya, sehingga yang satu 

tidak menghegemoni atas yang lain, dan atau menjadi korban kezaliman dari yang lain, tetapi 

relasi yang saling menopang, saling bekerjasama, dan saling membantu satu sama lain. Lihat 

https: //mubaadalah.com/2016/09/ deskripsi-singkat-perspektif-dan-metode-mubādalah/. 

Diakses tanggal 10 Januari 2019. 

https://mubaadalah.com/2016/09/deskripsi-singkat-perspektif-dan-metode-mubadalah/
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3. Apa saja fakor-faktor yang melatarbelakangi pandangan istinbāṭ hukum 

Faqihuddin Abdul Kodir mengenai pemukulan suami terhadap istri? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan pandangan 

Faqihuddin Abdul Kodir mengenai tema pemukulan suami terhadap istri, untuk 

mengetahui metode istinbāṭ hukum pandangan Faqihuddin Abdul Kodir 

mengenai pemukulan suami terhadap istri, dan untuk mengetahui fakor-faktor 

apa saja yang melatarbelakangi pandangan istinbāṭ hukum Faqihuddin Abdul 

Kodir tentang pemukulan suami terhadap istri. 

Kegunaan dari penelitian ini, antara lain: Pertama, kegunaan teoritis 

dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih bagi khazanah 

keilmuan, khususnya tentang hukum dan metode istinbāṭ hukum pemukulan 

suami terhadap istri. Kedua, memberikan sedikit pelajaran bagi masyarakat agar 

berpikir lebih kritis dalam menerima maupun menolak pemikiran satu tokoh. 

Ketiga, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pembentukan paham relasi suami istri yang lebih ramah gender dan anti 

kekerasan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Tulisan mengenai pemukulan suami terhadap istri telah banyak 

disinggung para ulama terdahulu dalam buku-buku (terutama berbahasa arab) 

tafsir dan fikih. Terlebih dalam tema nusyūz, pembahasan mengenai pemukulan 
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sudah sangat banyak dijumpai. Selain itu, kajian mengenai pemukulan suami 

terhadap istri umum ditemukan dalam pembahasan kekerasan dalam rumah 

tangga perspektif Islam. Tetapi penelitian terbaru yang memfokuskan mengenai 

pemukulan suami terhadap istri sejauh penelusuran hanya pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, baik itu berupa tafsir, studi perundang undangan, maupun 

dalam bentuk praktik yang berlangsung di masyarakat.  

Tulisan mengenai KDRT perspektif Islam pernah ditulis oleh Badriyah 

Fayumi, “Islam dan Masalah Kekerasan Dalam Rumah Tangga”.27 Tetapi karena 

tulisan tersebut merupakan bagian dari buku asli yang berjudul “Tubuh, 

Seksualita, dan Kedaulatn Tubuh Perempuan: Bunga Rampai Pemikiran” 

pembahasan mengenai pemukulan hanya sekilas saja, terutama pembahasan 

terkait hukum Islam atau segi fikihnya terlihat kurang mendalam. 

Tulisan dengan pendekatan tafsir pernah dilakukan oleh Sri Wihidayati 

“Dilema Ayat Pemukulan (QS. 4: 34): Perdebatan Dalam Kajian Tafsir Al-

Qur’an”.28 Tulisan ini berusaha menjawab tuduhan bahwa Islam adalah agama 

yang cenderung membenarkan tindakan kekerasan karena di dalamnya terdapat 

ajaran atau doktrin yang menimbulkan kesan adanya pembolehan tindak 

kekerasan (al-Qur’an surat an-Nisā’ (4): 34 yang membolehkan suami memukul 

istri yang berbuat nusyūz terhadapnya), tetapi setelah dikaji dengan mendekatan 

analisis tafsir tahlīlī, ternyata ayat tersebut tidak atau bukanlah berarti 

                                                           
27 Badriyah Fayumi, “Islam dan Masalah Kekerasan Dalam Rumah Tangga” dalam 

Tubuh, Seksualitas dan Kedaulatan Perempuan (Jakarta: RAHIMA, 2002). 
28 Sri Wihidayati, “Dilema Ayat Pemukulan (QS. 4: 34): Perdebatan dalam Kajian Tafsir 

al-Qur’an”, Al Istinbath, Vol. 2, No. 2, 2017, hlm. 176. 
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pembenaran (justifikasi) tindakan kekerasan, melainkan sebaliknya. Tulisan ini 

juga tidak membahas pemukulan dari segi hukum Islam. 

Titin Zaenudin, “Hadis Tentang Pemukulan Terhadap Istri (Studi 

Ma’āni al-Hadis )”.29 Tulisan ini mengkaji salah satu teks hadis dalam Sunan 

Abi Daud mengenai kebolehan pemukulan terhadap istri dimana suami tidak 

akan dimintai pertanggung jawaban atas akibat dari praktik pemukulanya. 

Menurut Titin hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an maupun hadis 

yang lebih sahih, pelaku pemukulan (suami) juga tidak dikenakan hukum pidana 

karena pemukulan yang dimaksud dalam hadis adalah pemukulan yang tidak 

menimbulkan luka. 

Ali Babakr, “Haqq Ta’dīb Zaujah fi al-Fiqh al-Islāmī wa al-Isrāf wa 

at-Tajāwuz Fīh”.30 Tilisan Babakr memfokuskan pada pemukulan suami 

terhadap istri dalam fikih dan bagaimana jika pemukulan tersebut berlebihan dan 

melewati batas. Sementara Fatḥullah dalam “Hukm Ta’dīb az-Zaujah bi aḍ-ḍarb 

fi al-Fiqh al-Muqārin”31 berusaha menganalisa pandangan-pandangan hukum 

pemukulan suami terhadap istri dalam fikih muqārin. 

Ida Marfungatus Sabrina, “Pemukulan Suami Terhadap Istri Yang 

Nusyūz (Studi Komparatif Peraturan Perundang-undangan dan Hukum 

Islam)”.32 Hasil penelitian Ida menunjukan bahwa sanksi bagi pelaku nusyūz 

                                                           
29 Titin Zaenudin, “Hadis Tentang Pemukulan Terhadap Istri (Studi Ma’ani al-Hadis)”, 

Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.  
30 Ali Babakr, “Haqq Ta’dīb Zaujah fi al-Fiqh al-Islāmī wa al-Isrāf wa at-Tajāwuz Fīh”, 

Majallah Hauliyāt asy-Syarī’ah, No. 5, 2016. 
31 Fatḥullah A. H. T., “Hukm Ta’dīb az-Zaujah bi aḍ-ḍarb fi al-Fiqh al-Muqārin”, 

Majallah Jāmi’ah al-Mulk Su’ūd, No.16/Vol 2/2004, 
32 Ida Marfungatus Sabrina, “Pemukulan Suami Terhadap Istri Yang Nusyūz (Studi 

Komparatif Peraturan Perundang-undangan dan Hukum Islam)”, Skripsi IAIN Purwokerto, 

2017. 
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menurut pandangan Mazhab Syāfi'ī ialah memberi nasehat, pisah ranjang, dan 

terakhir dengan memukul. Berbeda halnya dengan Undang-undang No. 23 

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang tidak 

membolehkan kekerasan dalam rumah tangga baik itu kekerasan fisik, psikis, 

penelantaran ekonomi dan kekerasan seksual. 

Muhammad Rivai, “Pemukulan dalam Sanksi Nusyūz Istri (Studi 

Komperatif Fiqih Syafi’iyah dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga)”33 Hasil penelitian 

menunjukan bahwa hukum positif tidak memperbolehkan seorang suami 

memukul istrinya walaupun istrinya nusyūz, karena termasuk kekerasan dalam 

rumah tangga. Bahkan dari pemukulan tersebut suami dapat diajukan kedalam 

penjara atau membayar sejumlah denda serta dapat dijadikan alasan bagi istri 

untuk menggugat suaminya. Adapun dalam hukum Islam, pemukulan suami 

terhadap istri yang nusyūz diperbolehkan. Tetapi pemukulan tersebut hanya 

dapat digunakan pada saat darurat, artinya hanya boleh dilakukan setelah suami 

menempuh cara-cara sebelumnya yaitu dengan menasehati dan mendiamkan 

(memisahkan ranjang).  

 Kamal Souffle, “at-Ta’dīb bi aḍ-Ḍarb Dirāsah Fiqhiyah Qanuniyah 

Muqāranah: Ḍarb az-Zaujah wa al-Walad wa at-Tilmīz Unmuzaja”.34 Tulisan 

ini mengkaji tema pemukulan yang dikategorikan sebagai pendidikan (ta’dīb) 

                                                           
33 Muhammad Rivai, “Pemukulan Dalam Sanksi Nusyūz Istri (Studi Komparatif Fiqih 

Syafi’iyah dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga)”, Skripsi  IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, 2017. 
34 Kamal Souffle, “at-Ta’dīb bi aḍ-Ḍarb Dirāsah Fiqhiyah Qanuniyah Muqāranah: Ḍarb 

az-Zaujah wa al-Walad wa at-Tilmīz Unmuzaja”, Tesis Universitas d'El Oued, 2014. 
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dalam ranah rumah tangga dan sekolah. Tentang ta’dīb dalam rumah tangga, 

tulisan ini menyoroti pemukulan suami terhadap istri atau ayah terhadap anak. 

Tulisan ini juga memuat analisis bagaimana undang-undang negara Aljazair 

mengatur tentang kedua jenis kekerasan tersebut. Tulisan yang hampir serupa 

ditulis oleh Alma’rabi Majidi “Ta’dīb az-Zaujah bi isti’māl aḌ-Ḍarb baina asy-

syarī’ah wa al-Qanūn al-Jazā’iri”,35 hanya saja tulisan ini lebih mengkhususkan 

pada tema pemukulan suami terhadap istri dalam perbandingan fikih dan 

undang-undang Aljazair. 

 Tulisan khusus mengenai pandangan pemukulan suami terhadap 

istri, pernah ditulis oleh Abdul Hamid Abu Sulaiman dalam “Ḍarb al-Mar’ah 

Hal Huwa Hillan li al-Khilāfat al-Jauziyyah, Ru’yah Ijtihādiyyah Qur’āniyyah 

Mu’āsirah”.36 Tulisan ini berisi pandangan Abu Sulaiman yang menyatakan 

bahwa pemukulan terhadap istri bukan merupakan jalan keluar atau solusi untuk 

menghentikan perselisihan suami istri (seperti nusyūz). Tulisan tersebut 

ditanggapi oleh Arafat Karim Stoni dalam “Ḍarb al-Mar’ah Laisa Hillan li al-

Khilāfat al-Jauziyyah, Qirā’ah Naqdiyyah Tahliliyyah”.37 Karam Stuni 

memberikan kritik terhadap Abu Sulaiman, Karim Stoni berpandangan bahwa 

pemikiran Abu Sulaiman kurang memiliki dasar analisis (terutama tafsir) yang 

                                                           
35 Alma’rabi Majidi, “Ta’dīb az-Zaujah bi isti’māl aḌ-Ḍarb baina asy-syarī’ah wa al-

Qanūn al-Jazā’iri”, Makhbār ad-Dirāsat al-Fiqhiyyah wa al-Qadā’iyyah, Universitas d'El 

Oued, 2018. 
36 Abdul Hamid Ahmad Abu Sulaiman, Ḍarb al-Mar’ah Hal Huwa Hilla li al-Khilāfat 

al-Jauziyyah, Ru’yah Ijtihādiyyah Qur’āniyyah Mu’āsirah (Kairo: Dār as-Salām, 1981). 

37 Arafat Karam Stuni, “Ḍarb al-Mar’ah Laisa Hilla li al-Khilāfat al-Jauziyyah, Qira’ah 

Naqdiyyah Tahliliyyah”, Makalah dalam www.soran.edu.iq/images/staff/Dr-Arafat-

Karam/arafat15.pdf. 
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kuat. Fatimah binti Muhamad dalam “Wilāyah aj-Jauz fi Ta’dīb aj-Jauzah bi aḍ-

Ḍarb Hudūduhā wa Akāmuhā fi Syari’ah al-Islāmiyah”38 juga menanggapi 

pandangan Abu Sulaiman yang menafsiri kata ḍaraba dalam surah an-Nisā’ (4): 

34  dengan makna konotatif atau metaforis (majāzī). Menurut Fatimah, surah an-

Nisā’ (4): 34 merupakan ayat denotatif (haqīqī), bukan metaforis (majāzī).  

Sementara penelitian terhadap pemikiran dan biografi Faqihuddin 

Abdul Kodir baik dalam bentuk Skripsi, Tesis, maupun Disertasi, hanya pernah 

dilakukan satu orang, yakni oleh Rafi Fauzan Al Baqi pada tahun 2016, dengan 

judul “Analisis Konseling Resiprokal Untuk Meningkatkan Sensitifitas Gender 

Pada Pasangan Suami Istri: Kajian Bimbingan Konseling Islam Faqihuddin 

Abdul Kodir”. Tulisan skripsi ini memfokuskan pada aktifitas konseling yang 

dilakukan oleh Faqihuddin Abdul Kodir hingga ia menemukan konsep dan 

model konselingnya. Penelitian menyimpulkan bahwa bimbingan konseling 

yang dilakukan oleh Faqihuddin Abdul Kodir relevan dengan landasan dan asas 

bimbingan konseling Islam.39 

Literatur literatur yang penulis sebutkan di atas, terlihat di sana belum 

ada penelitian mengenai pemikiran tokoh yang menggeluti secara mendalam 

tema pemukulan suami terhadap istri perspektif metodologis. Di sana hanya 

diungkap tentang pendapat pro kontra serta batasan batasan seputar pemukulan 

suami terhadap istri yang merujuk pada pendapat tokoh maupun hukum positif. 

                                                           
38 Fatimah binti Muhamad, “Wilāyah aj-Jauz fi Ta’dīb aj-Jauzah bi aḍ-Ḍarb Hudūduhā 

wa Akāmuhā fi Syari’ah al-Islāmiyah”, Majallah al-Jāmi’ah al-Islāmiyah, Juz I, No. 183 
39 Rafi Fauzan Al Baqi, “Analisis Konseling Resiprokal Untuk Meningkatkan Sensitifitas 

Gender Pada Pasangan Suami Istri: Kajian Bimbingan Konseling Islam Faqihuddin Abdul 

Kodir”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel (2016). 
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Itupun penulis melihat kebanyakan hanya memberikan pembenaran terhadap 

temuan para ilmuwan belakangan, yang menegaskan pentingnya spirit anti 

kekerasan dalam rumah tangga.  

Berdasarkan telaah atau tinjauan pustaka tersebut, maka penulis 

menganggap bahwa penelitian ini memiliki nilai kebaruan dan kontribusi 

pengetahuan (contribution to knowledge) yang cukup signifikan dalam studi 

hukum keluarga. Begitupun secara ilmiah, penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan orisinalitas dan keabsahannya, baik karena memiliki perbedaan yang 

mendasar pada spesifik tokoh pemikirnya, maupun metode penelitian yang akan 

dilakukan, dan karenanya maka secara akademik penelitian ini menurut penulis 

layak untuk dilakukan. 

 

E. Kerangka Teori 

Objek dalam penelitian ini adalah metode istinbāṭ hukum Islam, 

sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Uṣūl al-fiqh. Secara 

bahasa, istinbāṭ berasal dari kata nabaṭa-yanbuṭu-nabṭan yang berarti “keluar 

dari sumbernya”,40 istinbāṭ merupakan bentuk maṣdar dari istanbaṭa-yastanbiṭu-

istinbāṭan yang berarti “mengeluarkan dari sumbernya melalui ijtihad untuk 

menetapkan hukum.”41 Pengertian yang mirip, digambarkan oleh al-Jurjāni,  

“mengeluarkan air dari sumbernya”.42 Secara istilah, istinbāṭ yaitu 

                                                           
40 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap 

(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hlm. 1379. 
41 Ibid. 
42 Al-Jurjānī, At-Ta’rīfāt, (Beirut: Dār Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1974), hlm. 26. 
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mengeluarkan makna-makna dari nash-nash dengan ketajaman nalar dan 

kemampuan yang maksimal.43 

Istilah istinbāṭ memiliki pengertian yang hampir sama dengan ijtihad, 

yaitu mencurahkan segala (kemampuannya) dalam beristinbāṭ 

menggali/mencari) sesuatu yang masih samar dari hukum syara’.44 Beberapa 

ulama’ bahkan menyamakan istinbāṭ dengan ijtihad karena di dalam ijtihad 

mengandung proses istinbāṭ (penggalian) hukum syara’ dari sumber-sumbernya 

(al-Qur’an dan as-Sunnah) yang terperinci di dalam syari’at.45 Imam Asy-Syāfi’ī 

bahkan menyatakan ijtihad adalah istinbāṭ dengan menggunakan qiyās.46 

Persamaan antara istinbāṭ dengan ijtihad,47 selain keduanya merupakan 

upaya pemahaman dan penalaran hukum, sasaran keduanya merupakan dalil 

syar’ī ‘amalī, baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, pelaku 

keduanya harus memiliki kemampuan serta keahlian, dengan persyaratan 

tertentu, dan status hukum yang dihasilkannya sama-sama bersifat ẓannī. 

Namun demikian terdapat perbedaan antara keduanya, yaitu, ijtihad 

lebih luas cakupannya atau ruang lingkupnya dari pada istinbāṭ. Ijtihad 

mencakup kegiatan istinbāṭ hukum dan taṭbīq (penerapan) hukum. Sementara 

istinbāṭ tidak menjangkau kegiatan ijtihad yang berkaitan dengan taṭbīq 

                                                           
43 Ibid. 
44 Az-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, (Beirut: Dār al-Fikr, 1986), II: 1037. 
45 Ibid., II: 1039. 
46 Ibid., II: 1040. 
47 Nurliana, “Metode Istinbath Hukum Muhammad Ibn Ismail Al-Shan’ani Dalam Kitab 

Subul Al-Salam” Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2006, hlm. 

146. 
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(penerapan) hukum. Dengan demikian istinbāṭ merupakan bagian dari kegiatan 

ijtihad.48 

1. Pendekatan Dalam Istinbāṭ Hukum 

 Menurut Abū Zahrah, terdapat dua pendekatan dalam melakukan 

istinbāṭ hukum Islam, yaitu: pertama, pendekatan lafẓiyyah yaitu 

pendekatan melalui kaidah kaidah kebahasaan; dan kedua, pendekatan 

ma’nawiyyah yaitu pendekatan melalui perluasan makna atau biasa disebut 

tujuan tujuan syari’ah (maqāṣid asy-syarī’ah). Pendekatan ma‘nawiyyah 

sekaligus menggunakan metode-metode istinbāṭ seperti qiyās, istiṣlāh, 

istihsān, dan sebagainya.49  

Pembagian istinbāṭ hukum Abū Zahrah ini, memiliki kemiripan 

dengan Ali Hasaballah. Menurut Ali, secara uṣūl al-fiqh, upaya penggalian 

hukum Islam dari sumber-sumbernya (istinbāṭ al-aḥkām) tidak akan mem 

buahkan hasil memadai kecuali dengan menempuh cara-cara pendekatan 

yang tepat, yang ditopang oleh pengetahuan yang memadai terutama 

menyangkut sumber hukum. Ali Hasballah melihat ada dua cara pendekatan 

yang dikembangkan oleh para ulama uṣūl al-fiqh dalam melakukan istinbāṭ, 

yaitu pendekatan melalui kaidah-kaidah kebahasaan (lugawiyyah) dan 

pendekatan syar’iyyah.50 

                                                           
48 Hasanuddin, Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum Dalam 

Al-Qur’an, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 193. 
49 Muhammad Abū Zahrah, Uṣul al-Fiqh (Beirut: Dār al-Fikr al-‘Arabī, 1958), hlm.115-

116. 

50 Ali Hasballah, Ushūl al-Tasyrī’ al-Islāmī (Mesir: Dār al-Ma’ārif, 1976), hlm. 11. 
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 Pendekatan lafẓiyyah merupakan sebuah pendekatan dengan 

menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan (qawā’id al-lugawiyyah) yang 

telah dirumuskan oleh Ulama terdahulu meliputi: (1) lafad dari segi 

kejelasan maknanya yaitu lafad yang jelas artinya (ẓāhir, naṣ, mufassar, 

muḥkām), dan lafad yang tidak jelas (samar) artinya (khafī, musykil, mujmāl, 

mutasyābih); (2) lafad dari segi dilalah (petunjuk) atas hukum (dilālah 

‘ibārah, dilālah isyārah, dilālah nash, dilālah iqtiḍā’, dilālah mukhālafah); 

lafad dari segi kandungan pengertiannya (‘ām, khāṣ, takhṣīṣ, muṭlaq, 

muqayyad, musytarak); lafad dari segi shigat taklif (amr dan nāhī).51 

Wahbah Az-Zuhailī menambahkan lafad dari segi penggunaannya (ḥaqīqī, 

majāzī, ṣarīḥ, kināyah, ta’wīl).52 

Sedangkan pendekatan ma‘nawiyah menurut Asy-Syāṭibī tidak lagi 

tergantung kepada lafad, namun sangat menekankan pada perluasan makna 

dari teks (al-Qur’an dan Sunnah) dan tidak lepas dari pertimbangan maqāṣid 

asy-syarī’ah (hifẓ al-dīn, hifẓ al-nafs, hifẓ al-māl, hifẓ al-nasl, hifẓ al-‘aql).53 

Sedangkan dalam pandangan Abū Zahrah pendekatan ma‘nawiyah adalah 

istidlāl (penelusuran hukum) bukan langsung dari nash,54 seperti 

penggunaan qiyās, istiḥsān, istiṣlāḥ, dan sebagainya.  

 

2. Metode Ijtihad 

                                                           
51 Muhammad Abū Zahrah, Uṣūl al-Fiqh, (Beirut: Dār Al-Fikr Al-‘Arabī, 1958), hlm. 

115-181. 
52 Az-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, (Beirut: Dār Al-Fikr Al-Mu’āṣir, 1986), hlm. 292-

309. 
53 Asy-Syāṭibī, Al-Muwāfaqāt, (Beirut: Dār Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 2011), II:117. 
54 Muhammad Abū Zahrah, Uṣūl al-Fiqh, hlm. 115 
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Pemukulan suami terhadap istri merupakan persoalan lama, tetapi 

jika dikaitkan dengan  konteks kekinian yang berubah, maka bisa dikatakan 

merupakan problem baru. Yusūf Qarḍāwī dalam hal ini memandang 

pentingnya ijtihad dalam rangka menjawab permasalahan-permasalahan era 

kontemporer. Menurutnya, ijtihad kontemporer terdiri dari: 

a. Ijtihad Tarjīhī Intiqā’ī 

  Ijtihad tarjīhī intiqā’ī55 merupakan ijtihad yang dilakukan 

dengan memilih suatu pendapat dari beberapa pendapat yang terdapat 

pada warisan fikih Islam yang sarat dengan fatwa dan keputusan hukum 

karena pendapat tersebut dinilai lebih kuat dari pendapat-pendapat yang 

lain.56 

b. Ijtihad Insyā’ī 

  Ijtihad insyā’ī57 merupakan pengambilan konklusi hukum 

baru mengenai suatu persoalan dimana hal itu belum pernah 

dikemukakan oleh ulama terdahulu, baik menyangkut persoalan lama 

maupun persoalan baru. Dalam hal ini, pendapat tersebut bisa saja 

menyangkut persoalan lama, namun pendapat yang dikemukakan 

menyangkut persoalan tersebut belum pernah dikemukakan oleh ulama 

sebelumnya. Dengan demikian, seorang mujtahid kontemporer 

                                                           
55 Intiqā’ī menurut bahasa adalah masdar dari kata intaqā – yantaqī – intiqā’an, yang 

berarti mempertemukan yang lebih utama, juga berarti membersihkan, mengumpulkan, 

menyeleksi atau memilih. Jamal al-Dīn al-Anṣāri, Lisān al-‘Arab (Mesir: Dār al-Miṣr, t.th.), 

XX: 316. 
56 Al-Qarḍawī, al-Ijtihād al-Mu'āṣir Baina al-Indibāt wa al-Infirāt, (Kairo: Dār al-Tauzī' 

wa an-Nasyr al-Islāmiyyah, 1994), hlm. 20. 
57 Insyā’ī menurut bahasa adalah masdar dari kata ansya’a – yunsyi’u – insyā’an, yang 

berarti menjadikan, mengadakan, binaan, karangan, dan rician. Idris al-Marbawi, Qāmūs al-

Marbawī (Mesir: Dār al-Fikr, t.th), hlm. 316. 
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memiliki pendapat baru menyangkut hal-hal yang telah memunculkan 

berbagai pendapat sebelumnya, sehingga pendapat yang dikemukakan 

tersebut berbeda dari pendapat-pendapat yang telah ada sebelumnya.58 

c. Integrasi antara Tarjīhī Intiqā’ī dan Insyā’ī 

   Selain kedua bentuk ijtihad yang telah disebutkan, terdapat 

juga metode ijtihad yang mengintegrasikan antara keduanya. 

Penerapannya adalah dengan cara memilih berbagai pendapat para 

ulama terdahulu yang dipandang lebih relevan dan kuat, kemudian 

dalam pendapat tersebut ditambahkan unsur-unsur ijtihad baru.59  

Selain itu, untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

melatarbelakangi pandangan dan konstruksi metodologis istinbāṭ hukum 

Faqihuddin Abdul Kodir tentang pemukulan suami terhadap istri, peneliti 

menggunakan teori sejarah intelektual Dominick LaCapra. Menurut LaCapra,60 

ada tiga hal yang perlu dipertimbangkan dalam membaca dan menafsirkan 

hubungan (relation) antara sejarah dan teori (pemikiran). Pertama, hubungan 

(relation) antara sejarah dan teori tidak harus dilihat sebagai hubungan aditif 

belaka atau tautan asosiatif, sebaliknya harus dialogis dan saling memprovokasi. 

Kedua, konjungsi (conjunction)  sejarah dan teori menyiratkan kritik terhadap 

sejarah tanpa teori, atau sejarah dimana komponen teoritis tetap tersirat. Ketiga, 

gabungan (conjoining) sejarah dengan teori tidak mengarah pada teori tanpa 

                                                           
58 Al-Qarḍawī, al-Ijtihād al-Mu'āṣir, hlm. 32-33. 
59 Ibid. hlm. 37. 
60 Ibid., hlm. 433-434. 
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sejarah atau, lebih tepatnya, pada teori dimana dimensi historis sangat lemah, 

abstrak, dan tidak spesifik.  

Dalam proses membaca dan menafsirkan, sikap yang bisa menghalangi 

negosiasi dengan masa lalu sangat perlu dicermati secara serius. Meskipun tidak 

menolak semua mode penyederhanaan (simplification), reduksi (reduction), dan 

perhatian/minat (readability), LaCapra mengkritik bentuk penyederhanaan yang 

terlalu menyesatkan (oversimplification), reduksi yang dipertimbangkan dengan 

buruk (ill-considered reduction), dan distorsi ideologis (ideological distortion).61 

LaCapra mengatakan, "Sejarah Intelektual seharusnya tidak hanya 

menghistorisasi teks masa lalu; tapi juga harus secara aktif terlibat dan 

‘membawa’ mereka ke masa kini sebagai bentuk kritis ‘intervensi politik’.”62 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif. Secara umum penelitian 

kualitatif digunakan untuk memahami makna realitas atau fakta dengan 

cara non-statistik, yang bersifat deskriptif, interpretatif, induktif, analitis, 

dan pengembangan teori. 

  

b. Sifat Penelitian 

                                                           
61 Ibid., hlm.  428. 
62 Lihat: Riccardo Bavaj, “Intellectual History”, Version: 1.0, Docupedia-Zeitgeschichte, 

13.9.2010, URL: http: //docupedia.de/zg/Intellectual_History?oldid=76819, Akses tanggal 10 

Juli 2019. 

http://docupedia.de/zg/Intellectual_History?oldid=76819
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Penelitian bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian yang 

mengungkapkan, menggambarkan dan menguraikan masalah secara 

objektif dari objek yang diselidiki tersebut.63Bersifat deskriptif karena 

mendeskripsikan pandangan Faqihuddin Abdul Kodir. Bersifat analitis 

karena setelah pandangan Faqihuddin dijabarkan, lalu kemudian dianalisis 

menggunakan teori yang ada. 

 

2. Pendekatan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

uṣūl al-fiqh, yaitu satu kajian dengan berbekal pengetahuan uṣūl al-fiqh 

(metodologi istinbāṭ hukum Islam). 

 

3. Sumber Data 

Karena bersifat Penelitian Pustaka (Library Research), sumber data yang 

yang hendak penulis gunakan ialah sumber primer, sekunder, dan tersier. 

Beberapa sumber data primer (karya tulis Faqihuddin) yang peneliti gunakan 

seperti Qira’ah Mubādalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender Dalam 

Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019); Pertautan Teks dan Konteks dalam 

Fiqh Mu’amalah: Isu Keluarga, Ekonomi, dan Sosial (Yogyakarta: Graha 

Cendekia, 2017); Manba’ al-sa’ādah fī usus ḥusn al-mu’āshara fī ḥayāt al-

zawjiyah (Cirebon: Institut Studi Islam Fahmina (ISIF), 2012); La Tadriba 

                                                           
63Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1998), hlm. 31. 
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Inda Allah, Polemik Wewenang Suami Memukul Istri Dalam Teks dan Tafsir 

Hadis (Cirebon: ISIF, 2010); Referensi Bagi Hakim Pengadilan Agama 

Mengenai Kekerasan Dalam Rumah Tangga. (Jakarta: Komnas Perempuan. 

2008); “Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) Perspektif Islam: 

Kompilasi Awal Teks-teks Hadis Rujukan” dalam Mahkamah: Jurnal Kajian 

Hukum Islam. No. 1, Vol. 1, (2016). Pp. 14-23; “Kajian Teks-teks Hadith 

mengenai Isu Kekerasan dalam Rumah Tangga” dalam Ragam Kajian 

mengenai Kekerasan dalamRumah Tangga. Faqihuddin Abdul Kodir (ed.) 

(Cirebon: Institut Studi Islam Fahmina (ISIF), 2012); “Dilema Ayat 

Pemukulan (QS. 4: 34): Perdebatan dalam Kajian Tafsir al-Qur’an” dalam 

Jurnal Holistik (Cirebon: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati, 

2011); “Dirasah Hadis: Teologi Anti Kekerasan terhadap Perempuan” dalam 

Swara Rahima 20, Th. 5. (2005); Ia Ada dan Tumbuh Dalam Diriku, 

(Autobiografi Dokumen Pribadi), serta tulisan Faqihuddin Abdul Kodir 

mengenai tema KDRT yang terdapat pada situs mubadalah.com, 

mubadalahnews.com atau Swara Rahima. Tulisan-tulisan tersebut merupakan 

sumber data primer yang dalam penelitian ini akan didukung oleh sumber-

sumber sekunder maupun tersier, untuk melengkapi data penelitian maupun 

keperluan analisis.  

Sumber sekunder antara lain meliputi karya-karya Faqihuddin selain 

yang telah disebutkan di atas, atau karya penulis lain yang bermaksud 

mengelaborasi pemikiran Faqihuddin atau lainnya yang berkaitan dengan 

tema penelitian dan dasar teoritis. Berupa hasil penelitian, jurnal, buku, 
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maupun kitab klasik atau modern. Sedang data tersier yakni data yang 

memberikan penjelasan mengenai bahan primer dan tersier seperti kamus, 

ensiklopedia dan data internet lainnya. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

yang berdasarkan dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah pengambilan 

data yang di peroleh dari dokumen-dokumen yang relevan dengan 

pembahasan, baik berupa catatan tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku, 

majalah, tentang pendapat, teori, dalil, hukum-hukum dan lain sebagainya. 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, penulis melakukan pengolahan data 

dengan reduksi data, dan penyajian data. Reduksi data artinya adanya proses 

pemilihan data atau penyederhanaan data yang akan dikaji. Setelah direduksi, 

data yang sesuai dideskripsikan secara sistematis sebagai kegiatan refleksi 

dari penelitian. 

 

5. Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

induktif. Metode ini digunakan dalam rangka memperoleh gambaran utuh 

tentang pemikiran Faqihuddin. Metode ini diterapkan dengan menjelaskan 

terlebih dahulu pandangan Faqihuddin, kemudian dilakukan analisis 

menggunakan teori teori yang terkait tema penelitian, serta terakhir ditarik 

kesimpulan secara komprehensif. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara umum agar penelitian tesis ini 

lebih terarah dan sistematis, maka penulis akan menggunakan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, yaitu pembahasan yang berisi latar belakang masalah 

yang memaparkan tentang alasan yang mendasari penelitian ini dilakukan. 

Dilanjutkan dengan pokok masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian. 

Kemudian telaah pustaka yang menjelaskan literatur yang telah membahas 

subjek maupun objek penelitian yang sama, sehingga tidak terjadinya duplikasi, 

kemudian dilanjutkan dengan kerangka teori sebagai dasar analisis pandangan 

dan pemandu dalam penelitian, kemudian dilanjut metode penelitian dan 

sistematika pembahasan untuk memaparkan alur pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan gambaran umum mengenai wacana pemukulan 

suami terhadap istri dalam al-Qur’an dan tafsirnya, dalam hadis, dalam fikih, 

serta terakhir dalam kebijakan pemerintah (hukum positif) Indonesia. 

Bab ketiga menjelaskan biografi Faqihuddin Abdul Kodir yaitu 

meliputi keluarga dan latar belakang pendidikan, perjumpaan dengan 

feminisme: pembacaan dan kritik, konstruksi pandangan mengenai relasi gender, 

kiprah dalam pemberdayaan perempuan, dan tulisan serta karya intelektual 

Faqihuddin Abdul Kodir. Selain itu pandangan Faqihuddin Abdul Kodir tentang 

pemukulan suami terhadap istri juga diuraikan secara panjang lebar dalam bab 

ini. 
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Bab keempat membahas tentang analisis pandangan, metode istinbāṭ 

hukum, dan fakor-faktor yang melatarbelakangi pandangan istinbāṭ hukum 

Faqihuddin Abdul Kodir tentang pemukulan suami terhadap istri. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan penelitian, 

serta saran-saran yang terkait dengan isu pemukulan suami terhadap istri.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan secara panjang lebar di atas, pandangan Faqihuddin 

Abdul Kodir mengenai pemukulan istri serta metode istinbāṭ hukumnya tidaklah 

sederhana. Tetapi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Meskipun Faqihuddin mengatakan pemukulan dalam konteks nusyūz hanya 

bisa diperkenankan ketika nyata memberikan dampak positif pada proses 

pendidikan (li iṣlāh bainahumā), tetapi atas berbagai pertimbangan, 

Faqihuddin memilih dan menegaskan ijtihad yang telah dikumandangkan 

Imam ‘Aṭā’, yaitu makruh. Sedangkan ketika tidak memberikan dampak 

positif, maka pemukulan kembali pada hukum haram. Faqihuddin mengambil 

pandangan Abū Zahrah yang mengharuskan suami bertanggung jawab atas 

akibat buruk pemukulan yang dilakukanya terhadap istri. Sementara dalam 

hal kebijakan pemerintah, Faqihuddin mengambil pandangan Ibn ‘Asyūr 

yang membolehkan pemerintah melarang pemukulan terhadap istri.  

2. Metode penggalian hukum (istinbāṭ al-ahkām) Faqihuddin, meskipun 

menggunakan pendekatan ma‘nawiyyah atau syar’iyyah, tetapi juga 

dikuatkan oleh pendekatan kebahasaan (lafẓiyyah). Meminjam teori ijtihad 

kontemporer al-Qarḍāwī, ijtihad yang dilakukan oleh Faqihuddin mengenai 

pemukulan suami terhadap istri termasuk dalam kategori ijtihad intiqā’ī 

(komparatif selektif). 
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3. Beberapa faktor yang melatarbelakangi pandangan dan metode istinbāṭ 

hukum Islam Faqihuddin Abdul Kodir mengenai pemukulan suami terhadap 

istri, secara garis besar adalah ideologi feminisme (rasa simpati terhadap 

perempuan dan pergumulan pemikiran), literatur-literatur yang ia baca, 

teladan pendidikan orang tua dan guru, dan pergaulan sosial. 

 

B. Saran 

Bagi para praktisi hukum keluarga, pengetahuan akan kontekstualisasi 

hukum pemukulan suami terhadap istri merupakan suatu keniscayaan, sehingga 

pada akhirnya dapat diharapkan menekan angka kekerasan dalam rumah tangga, 

menciptakan kemaslahatan keluarga dan masyarakat pada umumnya dan 

kemaslahatan istri pada khususnya. Sedangkan bagi akademisi, penelitian 

lanjutan atas pandangan Faqihuddin Abdul Kodir sebenarnya sangat terbuka 

menggunakan pendekatan-pendekatan lain seperti tinjauan maqāṣid asy-

syarī’ah, analisis wacana kritis, pendekatan genealogi pemikiran, maupun 

epistemologi pemikiran.  
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LAMPIRAN TERJEMAH TEKS-TEKS ARAB 

 

Nomor Halaman Footnote Terjemah 

1 30 5 Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyūznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. Kemudian jika mereka 

mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 

Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar (Q.S. an-

Nisā’ [4]: 34). 

 

2 31 10 Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 

yang mu'min dan mu'minat tanpa kesalahan yang 

mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka 

telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata 

(Q.S. al-Ahzāb [33]: 58). 

 

3 42 42 Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), 

maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu 

melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati 

dia (Ayyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-

baik hamba. Sesungguhnya dia amat ta'at 

(kepada Tuhan-nya) (Q.S. Ṣād [38]: 44). 

 

4 46 49 Abdullah bin Zam’ah menceritakan bahwa 

Rasulullah pernah bersabda: “Janganlah kalian 

memukul (menjilid) istri kalian (menyamai) 

seperti kalian memukul budak kalian, kemudian 

menyetubuhinya pada malam hari” (Redaksi al-

Bukhārī). 

 

5 47 53 Bahz bin Hakīm berkata: Ayah saya bercerita 

dari kakek saya, yang bertanya: “Wahai 

Rasulullah, apa hak istri-istri kami, apa yang 

harus kami lakukan dan apa yang harus kami 

tinggalkan?”. Rasulullah menjawab: “Lakukan 

hubungan intim dengan cara yang kamu suka, 

berilah makan ketika kamu makan, berilah 

pakaian ketika kamu berpakaian, jangan 

menjelekan wajah dan jangan memukul” 

(Redaksi Abū Dāwud).  
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6 48 54 Dari Iyās bin Abdillah, ia berkata: Rasulullah 

telah bersabda: “Janganlah (kamu sekalian) 

memukul perempuan”. Kemudian Umar datang 

menghadap Rasulullah, dan berkata: “Para 

perempuan membangkang atas suami mereka, 

maka perkenankanlah (kami) memukul mereka”. 

Kemudian (dilain hari) perempuan dalam jumlah 

banyak (datang berkumpul) mengitari keluarga 

Rasulullah, dan mereka mengeluhkan perilaku 

suami-suami mereka. Kemudian Rasulullah 

berkata: “Para perempuan berkumpul mengitari 

keluarga Muhammad, mengeluhkan perilaku 

suami-suami mereka, para suami yang demikian 

bukanlah termasuk orang-orang yang baik” 

(Redaksi Abū Dāwud). 

 

7 52 67 Dari Umm Kulṡūm binti Abū Bakr, berkata: 

“Kaum laki-laki dilarang untuk memukul 

perempuan, kemudian mereka mengadu kepada 

Rasulullah tentang keadaan istri mereka (yang 

bertingkah nusyūz), lalu Rasul mengijinkan 

pemukulan. Kemudian perawi berkata: “Pada 

suatu malam berkumpullah sejumlah tujuh puluh 

perempuan yang semuanya telah dipukul 

disekeliling keluarga Muhammad saw”. Yahyā 

berkata: saya menyangka Qāsim berkata: 

“kemudian diucapkan kepada mereka 

sesudahnya “tidak memukul adalah pilihan 

kalian” (Riwayat Hākim). 

 

8 53 69 Dari Sulaiman bin ‘Amr bin al-Aḥwaṣ ra, 

mendengar dari Rasulullah ketika Haji Wada”, 

berkhutbah, setelah memuji dan mensyukuri 

Allah, memberi peringatan dan nasihat, 

menceritakan juga suatu kisah, kemudian beliau 

berkata: “Ingatlah aku wasiatkan kepadakalian 

agar berbuat baik pada perempuan, karena 

mereka sering menjadi korban (kekerasan) di 

antara kamu. Kamu sekalian tidak berhak 

(melakukan) apapun kepada mereka, kecuali 

untuk (kebaikan) tersebut, kecuali kalau mereka 

berbuat keji yang nyata. Jika mereka melakukan 

hal itu, maka berpisahlah dari ranjang mereka, 

dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak 

membekas. Jika mereka sudah mentaati kamu, 

maka janganlah kamu cari-cari jalan (untuk 
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berbuat kekerasan terhadap) mereka. Ingatlah, 

bahwa kamu memiliki hak atas mereka, 

sebagaimana mereka juga memiliki hak atas 

kamu sekalian. Hak kamu atas mereka adalah: 

tidak boleh ada orang yang kamu benci berada di 

ranjang kamu atau masuk tanpa izinmu ke 

rumahmu. Ingatlah hak mereka atas kamu 

adalah: kamu harus berbuat baik pada mereka, 

dalam hal pakaian dan makanan (Redaksi At-

Turmūżī). 

 

9 54 74 Dari ‘Asy’as bin Qais, berkata: Suatu malam 

saya bertandang ke rumah Umar, ketika malam 

sudah larut, ‘Umar memukul istrinya dan saya 

(coba hentikan dengan) melerai keduanya. 

Ketika hendak berbaring di ranjang, ia berkata 

pada saya: “Wahai ‘Asy’as dengarlah sesuatu 

dari saya, yang saya dengar dari Rasulullah : 

“Seseorang (suami) tidak boleh ditanya mengapa 

ia memukul istrinya, dan janganlah kamu tidur 

sebelum ṣalat witir”, saya lupa yang ketiga” 

(Redaksi Ibn Mājah). 

 

10 55 83 Dari ‘Ā’isyah, berkata: "Rasulullah saw tidak 

pernah memukul siapapun (sama sekali) dengan 

tangannya, tidak pula (memukul) seorang 

wanita, atau seorang pelayan, kecuali dalam 

keadaan berjihad di jalan Allah, dan tidaklah 

beliau disakiti dengan sesuatu sama sekali, lalu 

beliau membalas terhadap pelakunya. Kecuali 

jika ada sesuatu diantara perkara-perkara yang 

diharamkan Allah dilanggar, maka beliau akan 

membalas dengan hukuman karena Allah ‘Azza 

Wa Jalla” (Redaksi Muslim). 

 

11 56 85 ‘Ā’isyah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw 

bersabda, "Yang terbaik dari kalian adalah yang 

berbuat paling terbaik terhadap keluarganya, dan 

aku yang berbuat paling terbaik terhadap 

keluarga saya" (Redaki At-Turmūżī). 
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